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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Pluralisme dalam kajian keagamaan mempunyai banyak pengertian, 

tinggal dari sudut apa pluralisme itu didefinisikan. Misalnya, pluralisme 

seringkali disetarakan dengan istilah “kerukunan”, “toleransi”, atau “hubungan 

dialogis”. Meski dalam kajian sosiologis, dapat diartikan dengan “kerukunan”, 

“toleransi”, atau “hubungan dialogis”, tetapi dalam kajian keagamaan atau 

teologia, pluralisme diartikan dengan peletakkan kebenaran agama dalam 

posisi paralel atau sejajar.  

Berdasarkan sudut pandang ini, pluralisme sering bertukar makna 

dengan istilah paralelisme, karena paralelisme juga dimaknai sebagai usaha 

untuk mendudukkan agama-agama secara sejajar dalam pencarian kebenaran 

dan titik-titik padanan dan pertemuan antar agama.1 

Berdasarkan pengertian tersebut, yaitu pertemuan antara agama, di 

mana semua kebenaran agama diletakkan secara paralel, maka kebenaran 

agama menjadi relatif dan tergantung pemeluknya. Dengan demikian, 

paralelisme meletakkan semua agama dianggap sebagai jalan (washilah) yang 

                                                   
1 Armada Riyanto CM, Dialog Interreligius, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm. 240 
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berbeda, tetapi mempunyai substansi yang sama, yakni mengabdi kepada 

Tuhan. Oleh sebab itu, agama dianggap sebagai jalan yang dihasilkan dari 

gejala empiris pengalaman kesejarahan manusia. Sedangkan ditinjau dari 

sudut perennial, agama dipahami sebagai suatu jalan yang sah menuju realitas 

ketuhanan.1 

Berangkat dari pemikiran yang menyatakan, bahwa agama adalah gejala 

empiris manusia, maka kebenaran agama, terletak pada validitas kebenaran 

yang hanya tergantung dari fungsi pragmatisme. Apabila agama tidak 

menghasilkan fungsi pragmatisnya, maka agama dapat atau boleh diubah 

disesuaikan dengan fungsi pragmatisme. Adapun yang dimaksudkan dengan 

“fungsi pragmatis” adalah fungsi agama dalam kehidupan nyata manusia. 

Bilamana agama tidak dapat melayani kehidupan pragmatis manusia, atau 

justru dianggap sebaliknya, yaitu sebagai pengganggu, maka klaim kebenaran 

(truth claim) agama perlu “ditinjau kembali”, “diragukan”, “dikritisi” apabila 

diperlukan agama dapat diubah menjadi agama yang sesuai dengan kebutuhan 

manusia. Oleh karena agama merupakan fungsi pragmatis, maka  diperlukan 

“pemikiran-pemikiran segar” untuk mengatasi “kekolotan” agama.1 

                                                   
1 Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani Press, 2008), 

hlm. 70. 
1 Pandangan agama Islam yang hanif digambarkan dengan sosok pesantren, sarung, kolot, 

jumud dan ketinggalan zaman lebih banyak tergambar lewat karya sastra. Hal ini dapat dilihat dari 
buku karangan Mahbub Jamaluddin, Pangeran Bersarung (Yogyakarta: LkiS, 2005), hlm. 381 
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Untuk mengatasi kekolotan tersebut, maka diperlukan standar untuk 

menentukan kebenaran pragmatis manusia bukan dari agama itu sendiri, 

melainkan dari nilai-nilai “obyektif” dan bersifat “universal”. Hal itu dapat 

dilihat seperti dalam paham humanisme, liberalisme, sekularisme yang 

seringkali dimodifikasikan dengan istilah “demokratisme”.  

Ideologi demokrastisme meski dapat dikatakan suatu paham yang 

diterima oleh hampir seluruh bangsa-bangsa saat ini, tetapi istilah ini tidak 

cukup diartikan secara politis semata, seperti istilah metode pemilihan 

seorang pemimpin. Lebih dari itu demokratisme yang dikaitkan dengan agama, 

maka “demokrasi” mempunyai makna yang lebih luas, meliputi 

“pemikiran/gagasan”, “nilai”, “ideologi” sampai “karakter” personal. Sehingga 

demokrasi dapat diartikan kesediaan untuk berkompromi, kesediaan 

menerima pendapat orang lain, dan dapat (diklaim) sebagai cara hidup, 

maupun toleransi.1 

 Konsep dasar demokrasi yang meliputi ajaran yang meletakkan 

kebebasan manusia dalam menentukan pilihannya, sebagai suatu “nilai”, maka 

demokrasi dapat dikatakan sebagai sebuah anjuran moral untuk memberikan 

ruang bagi orang lain untuk mengembangkan potensi pribadinya. Sebagai 

ideologi, demokrasi sebagai sebuah paham yang memberikan manusia dalam 

                                                   
1 Fuad Fachruddin, Agama Dan Pendidikan Demokrasi: Pengalaman Muhammadiyah Dan 

Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), hlm. 27 
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mengekspresikan diri, dan sebagai karakter. Berdasarkan pada pemahaman 

tersebut, maka demokrasi sering dimaknai dengan keterbukaan diri selebar-

lebarnya untuk menerima pendapat atau gagasan dari luar. Sehingga, makna 

“demokrasi” menjadi bertumpang tindih dengan istilah “liberalisme” ataupun 

“inklusivisme”.1 

Menurut Francis Fukuyama dalam “The End of History”, seperti dikutip 

Adian Husaini, yang menyatakan, bahwa di tengah iklim global, maka semua 

agama harus menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang diterima secara 

universal tersebut. Dengan kata lain kemenangan “demokrasi” dapat dijadikan 

diklaim sebagai ideologi final. Dalam makalahnya, Fukuyama, mencatat, bahwa 

setelah Barat menaklukkan rival ideologisnya, monarkhi herediter, fasisme, 

dan komunisme, dunia telah mencapai konsensus yang luar biasa terhadap 

demokrasi liberal. Ia berasumsi, bahwa demokrasi liberal adalah semacam titik 

akhir dari evolusi ideologi atau bentuk final dari bentuk pemerintahan.2 

Fukuyama sebagaimana dikutip Adian Husiani menyorot dua kelompok 

agama yang menurutnya sangat sulit menerima demokrasi, yaitu Yahudi 

Ortodks dan Islam Fundamentalis. Keduanya disebut sebagai “totalistic 

                                                   
1 Masdar Hilmy, (dosen Pascasarjana IAIN Sunan Ampel), Eksemplar Moderatisme Islam 

Indonesia Refleksi dan Retrospeksi atas Moderatisme NU dan Muhammadiyah, dalam situs resmi 
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel (http://pasca.sunan-ampel.ac.id/?p=1694), diakses 27 April 2012) 

2 Francis Fukuyama, The End of History and the Last Man, hlm. xi dalam Adian Husaini, Wajah 
Peradaban Barat: Dari Hegemoni Kristen Ke Dominasi Sekular-Liberal, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 
hlm. 79-80. 
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religions” yang ingin mengatur semua aspek kehidupan, baik yang bersifat 

pribadi, publik, maupun wilayah politik. Meskipun agama-agama itu dapat 

menerima demokrasi, tetapi sangat sulit menerima liberalisme, khususnya 

tentang kebebasan beragama.1 

Oleh karena itulah, agama harus dapat diselaraskan dengan kehidupan 

modern. Apabila tidak, maka akan terjadi keterbelakangan atau munculnya 

masalah-masalah baru, karena bagaimana pun juga, dogmatika agama tidak 

mungkin bertahan menghadapi gelombang pluralitas nilai yang diakibatkan 

oleh semakin rekatnya komunikasi dan hubungan interpersonal, lintas bangsa, 

agama dan ras. Dari logika ini maka semua agama hendak digiring ke arah 

supremasi teologi global.2 

Dengan globalisasi, maka batas geografis, kultural, religi, dan kebangsaan 

semakin dekat dan merekat. Dengan merekatnya hubungan manusia, maka 

diperlukan sebuah ideologi tunggal yang diharapkan mampu atau dapat 

menyatukan seluruh umat manusia. Sehingga diperlukan nilai-nilai yang 

bersifat humanis, dan dapat menjadi ide yang disepakati oleh semua manusia 

dalam beragam agama dan kultur bangsa di dunia. 

                                                   
1 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, hlm. 82 
2 Anis Malik Thaha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta: Perspektif, 2005), hlm. 141 
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Dalam nalar atau pemikiran seperti di atas, maka akan dapat ditemukan 

logika “paralelitas” semua agama. Paralelitas menempatkan semua agama 

diletakkan secara sejajar, dan sama-sama mempunyai kewajiban untuk 

melakukan penyesuaian, apapun itu agamanya. Dalam paham paralelisme, 

menyebutkan bahwa tidak ada agama yang lebih unggul atau pun lebih 

terbelakang daripada yang lainnya, “kebenaran” sebuah agama dikembalikan 

kepada “mentalitas” umatnya. Apabila ummatnya mempunyai mentalitas yang 

selaras dengan kehidupan modernitas, maka dapat dikatakan dengan “maju”, 

apabila tidak, maka dikatakan dengan “keterbelakangan”, “jumud”, “kolot”, 

dan beragam istilah lainnya. Dengan memunculkan logika seperti ini yang pada 

akhirnya akan melatarbelakangi munculnya pluralisme teologi global. Teologi 

global membangun basis ideologisnya pada “fakta” sosiologis.  

Pluralitas dan teologi global seperti diuraikan di atas, maka kehidupan 

masyarakat beserta interaksi di dalamnya mau tidak mau akan mengalami 

perubahan yang sangat mendasar. Dengan dialaminya perubahan dalam 

hubungan interaksi manusia, maka diperlukan juga perubahan pada basis 

dogmatika keagamaan. Dogmatika keagamaan, tidaklah mengendalikan 

perubahan masyarakat. Melainkan sebaliknya, perubahan masyarakat itulah 

yang semestinya mempengaruhi perubahan pada dogmatika.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir 

semua pemikiran keagamaan yang dijadikan wacana alternatif, mempunyai 

logika yang hampir sama, dari pemikiran Mohammed Abid Al-Jabiri sampai 

Mohammed Arkoun. Al-Jabiri dan Arkoun menyuguhkan bahwa realitas 

kehidupan manusia yang menentukan dogmatika, sehingga perubahan pada 

level realitas sosial kemasyarakatan  hendaknya mampu merombak pada level 

dogmatika (aspek normativitas). Sasaran kritik dari para pemikir liberal 

keagamaan tersebut, yakni dengan melakukan kritik epistemologis, atau pada 

level paradigma pengetahuan atau pola fikir. Beberapa hal yang menjadi fokus 

kritik Al-Jabiri dan Arkoun masih seputar masalah pola pikir istidlal, yaitu pola 

pikir yang meletakkan validitas kebenaran yang berpedoman pada “teks” yang 

bersifat tetap.  

Sedangkan kritik serupa juga dilakukan oleh Hassan Hanafi, bahwa 

kontekslah yang semestinya mendahului teks. Kritik Hasan Hanafi 

mengandung pengertian bahwa realitas kehidupan manusia sangat 

menentukan, bagaimana suatu normativitas terbangun. Bukan sebaliknya, 

realitas harus dinilai dan diatur berdasarkan normativitas (yang terbakukan 
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dalam bentuk teks). Dengan demikian, pemikiran yang dikembangkan oleh 

Hasan Hanafi ini dikenal dengan konsepsi konteks mendahului teks.1 

Kajian terhadap pemikiran teologi global di dunia Barat dapat dilihat dari 

teori shifting paradigm, sebuah konsep filsafat ilmu yang dikembangkan oleh 

Thomas Kuhn, sebagai dasar wacana dekonstruksi keagamaan. Teori shifting 

paradigm, yang menyatakan bahwa suatu paradigma pengetahuan manusia 

akan selalu mengalami perubahan apabila terjadi beberapa anomali. Dengan 

demikian, maka diperlukan paradigma alternatif yang akan menggantikan 

paradigma lama dan dapat menjawab anomali yang terdapat dalam paradigma 

lama tersebut. 2 

Dalam konsep teologi global, konsepsi  shifting paradigm, hendak 

mengatakan bahwa normativitas yang dibangun dalam lembaga keagamaan 

adalah paradigma lama yang banyak menemukan anomali-anomali pada 

tingkat realitas, sehingga memerlukan paradigma alternatif yang akan 

menggantikan paradigma lama. Paradigma alternatif tersebut diharapkan 

dapat menjawab anomali-anomali yang ditemukan dalam paradigma lama. 

Atau dapat dikatakan bahwa paradigma lama tidak akan mampu menjawab 

tuntutan zaman global, karena paradigma lama hanyalah paradigma yang 

                                                   
1 Budhy Munawar-Rachman, Argumen Islam Untuk Liberalisme, (Jakarta: Grassindo, 2010), 

hlm. 95. 
2 Linda Smith & William Raeper, Ide-Ide Filsafat dan Agama Dulu dan Sekarang, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2000), hlm. 246-247. 
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dianut sebagai sebuah paradigma yang hanya mampu menjawab tuntutan 

zamannya, yaitu zaman pertengahan.  

Sedangkan pada iklim globalisasi, dengan kehidupan yang jauh berbeda 

dengan zaman pertengahan, memerlukan paradigma terbaru yang sesuai 

dengan kehidupan masyarakat global. Apabila dalam paradigma lama, klaim 

kebenaran masih diperlukan atau tidak menjadi sebuah anomali, tetapi dalam 

iklim global, klaim kebenaran akan menjadi sebuah anomali besar, sehingga 

perlu ditafsirkan ulang, dikritisi, atau mungkin dihilangkan dalam paradigma 

berfikir yang baru. 

Logika dalam teologia global bertentangan dengan logika sophia 

perennial, padahal keduanya merupakan logika yang dikembangkan oleh 

penganut pluralisme.  Dalam teologi global meletakkan pentingnya pergeseran 

nalar keagamaan yang disesuaikan dengan tuntutan zaman. Sedangkan sophia 

perennial tidak berlandaskan pada logika sosio-historis di atas, melainkan 

berlandaskan pada landasan filosofis metafisis yang lebih bersifat spekulatif. 

Yang dimaksudkan dengan landasan filosofis adalah landasan yang terbangun 

untuk menemukan hakikat sesuatu, terutama yang berada di balik gejala 

keagamaan (metafisis). Karena hanya berdasarkan pada “kearifan hati” yang 

bersifat abstraks, tanpa diikuti dengan proses penalaran kognitif atau bukti 
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empiris, maka metode yang dipakai oleh para penganut sophia perennialis, 

menurut hemat penulis, bersifat spekulatif. 

Sophia perennialis mengembangkan sebuah argumentasi pluralisme 

adalah dengan mengembalikan setiap pengalaman keagamaan, dengan 

pengalaman yang bersifat suci, menggetarkan hati, menyentuh, dan sangat 

bermakna, serta tidak dapat tergambarkan dalam bahasa, tetapi dapat 

diekspressikan melalui sikap lahir. “Pengalaman Yang Suci” merupakan unsur 

tertinggi dalam agama, dan terdapat dalam semua agama. Pengalaman yang 

suci tersebut adalah pengalaman bertemunya seorang pribadi dengan “Yang 

Real”, di mana pengalaman pribadi-pribadi manusia dengan “Yang Real” 

diwujudkan dalam ekspressi luar yang selanjutnya disebut dengan istilah 

eksoteris. Sedangkan aspek kedalaman batin atau pengalaman bertemunya 

seorang pribadi dengan “Yang Real” yang bersifat pribadi disebut dengan 

istilah esoteris.1  

Pemikiran sophia perennialis di atas, dapat ditemukan dalam pemikiran 

dikembangkan oleh Seyyed Hossein Nasr. Nasr berpandangan, bahwa ia 

tidaklah mengikuti arus modernisasi, namun bertindak sebaliknya dengan 

menolak arus modernisasi dan globalisasi yang mereka anggap telah 

                                                   
1 Budhy Munawar-Rachman, Argumen Islam Untuk Pluralisme, hlm. 194. 
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mengetepikan agama dan menjauhkan setiap pribadi manusia dengan “Yang 

Real”.1 

Sesungguhnya, antara teologi global dengan sophia perennial, terdapat 

perbedaan yang cukup mendasar. Namun, kedua jenis konsep tersebut dapat 

“disatukan” dalam sebuah pemikiran pluralisme dengan metode eklektif. 

Teologi global dan sophia perennial dapat disatukan dalam pemikiran 

pluralisme sebagaimana penyatuan berbagai paham filsafat yang saling 

bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Sehingga kontradiksi yang ada 

di dalam aliran filsafat tersebut menjadi tidak terlihat, bahkan seakan saling 

mendukung antara satu dengan lainnya. Metode penyatuan beberapa paham 

filsafat (meski bertentangan) dalam satu bentuk pemikiran utuh, dinamakan 

dengan metode eklektif. Metode eklektif ini banyak digunakan oleh para 

pemikir Islam, seperti Hassan Hanafi dan Mohammed Arkoun, di mana 

pemikiran kedua tokoh ini juga dikembangkan oleh Amin Abdullah.  

Di samping itu, Amin Abdullah juga mengembangkan konsep pluralisme. 

Hal itu dapat dilihat dalam beberapa tulisan yang mengembangkan dua pola 

nalar pluralisme. Dalam satu tulisan, Amin Abdullah menulis tentang kajian 

“ontologis metafisis keagamaan”, yang mengambil logika “sophia perennial,” 2 

                                                   
1 Emanuel Wora, Perenialisme: Kritik atas Modernisme & Postmodernisme, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006),  hlm. 71 
2 Sebagaimana dapat dilihat dari tulisan Amin Abdullah dalam buku Studi Agama: 

Normativitas Atau Historisitas?, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 35 
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tetapi dalam tulisan-tulisan lainnya, ia banyak menyajikan banyak logika yang 

lazim dipakai oleh para pemikir dari pengembang teologia global, seperti John 

Hick dan Willfred C. Smith.11  

Berdasarkan beberapa konsep dan pemikiran Amin Abdullah yang 

diuraikan di atas, maka menurut hemat penulis mengkaji pemikiran Amin 

Abdullah cukup menarik. Dalam mengkaji pemikiran Amin Abdullah ini, penulis 

melakukan kajian tentang hubungan dua bentuk pemikiran pluralisme, yaitu 

sophia perennialis dan teologia global, dalam satu konstruks pemikiran 

keislaman Amin Abdullah, terutama yang dikembangkan dalam “Jaring-jaring 

Laba-laba”. 

B.  Perumusan Masalah 

Dari identifikasikan dan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan 

masalahnya sebagai berikut: 

1.  Bagaiamana hubungan konsep sophia perennial dan teologi global dalam 

kajian pemikiran pluralisme Amin Abdullah? 

2.  Apa analisa kritis terhadap pemikiran pluralisme Amin Abdullah? 

C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Berdasarkan batasan rumusan masalah di atas, tesis ini bertujuan untuk ; 
                                                   

1 Pemikiran Amin Abdullah terinspirasi dari pemikiran teologi global sebagaimana yang 
diinsparasi oleh Smith antara lain dapat dilihat dari rujukan pemikiran yang dilakukan oleh Amin pada 
beberapa filsuf keilmuan seperti Kuhn dan Karl R. Popper. Hal ini dapat dilihat dari bukunya, Amin 
Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 131 
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1.  Menjelaskan tentang sophia perennial dan teologi global serta pemikiran 

pluralisme yang dikembangkan Amin Abdullah dalam Jaring Laba-laba. 

2.  Memberikan kritik terhadap konsep sophia perennial dan teologi global, 

serta pemikiran pluralisme yang dikembangkan oleh Amin Abdullah dalam 

Jaring Laba-laba. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini  dibedakan menjadi dua kategori, 

yaitu teoritis/akademis dan praktis/pragmatis. 

Pertama, manfaat/kegunaan penelitian secara akademik/teoritis antara 

lain sebagai berikut; 

1.  Sebagai sumbangan akademis, yakni mengadakan kajian pemikiran 

keislaman serta kritik terhadap pemikiran Amin Abdullah tentang sophia 

perennial, teologi global dan pluralisme dalam khazanah studi pemikiran 

Islam. 

2.  Memperkaya konsep sophia perennial dan teologi global serta pemikiran 

pluralisme Amin Abdullah yang dikembangkan dalam horizon jaring laba-

laba. 

Kedua, manfaat/kegunaan praktis, antara lain sebagai berikut. 

1.  Memberikan masukan yang berarti bagi umat Islam khususnya, dan 

kehidupan berbangsa dan bernegara, di mana di Indonesia yang terdiri 
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atas berbagai suku, ras, maupun agama, sehingga mendapat pemahaman 

yang benar konsep pluralisme. 

2.  Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan penerapan kehidupan 

keberagamaan yang kompleks dan bersifat pluralis.  

D.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap pemikiran Amin Abdullah sudah banyak dilakukan.  

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian yang dilakukan, terdapat peneliti 

dari mahasiswa UIN Yogyakarta, peneliti untuk tingkat Strata (S1), di antaranya 

adalah; 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Aqidah dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul Reintegrasi 

Epistemologi Keilmuan Islam Dan Sekuler (Telaah Paradigma Integrasi-

Interkoneksi Amin Abdullah Dan Relevansinya Terhadap Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta).  

   Penelitian ini menjelaskan tentang wacana khas yang dikembangkan 

oleh Amin Abdullah, yaitu intergratif-interkoneksi. Dalam penelitian yang 

dilakukannya, Mashudi mendeskripsikan tentang ketersinambungan 

berbagai disiplin keilmuan sebagai metode studi Islam. Sebagai 

kesimpulan, Mashudi meneguhkan pendirian Amin Abdullah tentang 
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pentingnya penerapan pendekatan integratif-interkoneksi tanpa 

mengambil kritik pemikiran.  

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah Fadhilah dari Jurusan Aqidah dan 

Filsafat yang judul Hubungan Normativitas dan Historisitas dalam 

Pemikiran Amin Abdullah.  

   Penelitian ini menjabarkan (mendeskripsikan) bagaimana pemikiran 

Amin Abdullah tentang hubungan dogmatika dan aspek kesejarahannya. 

Penelitian ini memfokuskan pada pendeskripsian logika yang dipakai oleh 

Amin Abdullah tentang pengaruh konteks sosial ekononomi dan politik 

mempengaruhi pengambilan keputusan theologis di bidang kalam, fiqh, 

falsafah dan tasawuf.  

   Penelitian yang dilakukan kedua peneliti di atas tidaklah memberi 

kritik-kritik terhadap pemikiran Amin Abdullah. 

3.  Penelitian lain terhadap Amin Abdullah juga dilakukan oleh Akhmad Arifin, 

dari jurusan Aqidah dan Filsafat yang judul Paradigma Kritis Emansipatoris 

Dalam Pemikiran Amin Abdullah.  

   Peneliti berusaha untuk mengkaitkan Amin Abdullah dengan 

pemikiran teori kritis sebagaimana yang dikembangkan oleh mazhab 

Frankfurt atau dengan teologi pembebasan yang dikembangkan di 

Amerika Latin, sekaligus menyajikan beberapa bentuk kelemahan dari 



 
 

16 
 

Amin Abdullah, terutama dari koherensitas berfikirnya, di dalam satu sub 

bab tersendiri. Misalnya, peneliti begitu jeli mengkritik konsep hikmah al-

Khalidah dengan pendekatan Psikoanalisa Sigmund Freud, sehingga 

hikmah abadi/sophia perennialis yang dianggap sebagai suci sebagaimana 

konsep pemikiran yang dikembangkan oleh Seyyed Hussein Nasr, 

didekonstruksikan sedemikian rupa menjadi hal yang tak lepas dari energi 

seksual.  

   Dalam mengkritik Amin Abdullah, ia lebih banyak menggunakan 

metode dekonstruksi. Tetapi penelitian yang akan dilakukan ini 

mempunyai perbedaan dengan skripsi di atas.  

   Sedangkan peneliti yang lain, dilakukan oleh peneliti dari mahasiswa 

yang bernama;  

1.  Wahyudi Irwan Yusuf dengan judul Mencari Model Integrasi Sains Dan 

Agama: Studi Perbandingan Pemikiran John F. Haught Dan Mehdi Gjolsani 

Dan Relevansinya Terhadap Gagasan Integrasi UIN Sunan Kalijaga 

Menurut Amin Abdullah.  

2.  Waston yang merupakan Disertasi berjudul Tipologi Hubungan antara Ilmu 

dan Agama Menurut Ian G. Barbaour dan Amin Abdullah Relevansinya 

Bagi Pengembangan Paradigma Keilmuan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga.  
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  Dalam penelitiannya, Waston bertujuan membandingkan pemikiran 

tipologi hubungan antara ilmu dan agama menurut Ian G. Barbour dan 

Amin Abdullah dari aspek filsafat ilmu serta menemukan relevansinya bagi 

pengembangan paradigma keilmuan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga.  

   Oleh sebab itu, penelitian terhadap pemikiran Amin Abdullah, yang 

dilakukan oleh penulis dalam tesis ini terutama yang menyangkut 

pemikiran sophia perennial dan teologi global dalam bingkai pluralisme 

dalam jaring laba-laba Amin Abdullah. Penelitian dalam tesis ini 

mempunyai beberapa perbedaan dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Karena penelitian terdahulu belum menjelaskan 

secara lebih tajam tentang kritik terhadap pemikiran pluralisme dalam 

jaring laba-laba Amin Abdullah. Penelitian tentang pemikiran Amin 

Abdullah terlalu luas cakupannya. 

   Oleh sebab itu, peneliti hanya memfokuskan dan mengkaji dua 

bentuk pluralisme (sophia perennialisme dan teologi global) dalam 

pemikiran Amin Abdullah dan mencari letak posisinya dalam pemikiran 

Amin Abdullah, khususnya dalam jaring laba-labanya. Tesis ini menjelaskan 

sikap  yang jelas terhadap paham pluralisme terutama dari tinjauan aqidah 
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Islamiyyah dan dengan beberapa prinsip logika yang tidak menyalahi 

aturan syara’. 

E.  Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian  

   Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan wawancara atau 

klarifikasi kepada yang bersangkutan, tetapi penelitian kualitatif juga 

dapat menggunakan dokumen-dokumen (buku, jurnal, makalah, termasuk 

surat-surat pribadi). Penelitian kualitatif dengan menggunakan dokumen-

dokumen semacam ini sebagaimana pernah dilakukan Thomas dan 

Znaniecki.1 

  Adapun penelitian yang dilakukan peneliti dalam tesis ini 

menggunakan dokumen-dokumen. Adapun dokumen yang dimaksud 

adalah beberapa buku yang ditulis oleh Amin Abdullah yang dianggap 

relevan, seperti buku Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Falsafah Kalam di Era 

Postmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) dan buku Islamic 

Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-Interkonektif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 
                                                   

1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
hlm. 158 
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   Sedangkan ditinjau dari objek kajian dan orientasi yang hendak 

dicapai, maka penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research). Dalam penelitian ini selain datanya dari buku-buku tersebut, 

peneliti juga menggunakan beberapa jurnal, arsip, dokumen, news dan 

tulisan-tulisan lain yang relevan. Adapun tulisan Amin Abdullah dalam 

jurnal yang dimaksud antara lain, Relevansi Studi Agama-agama dalam 

Melenium Ketiga, Jurnal Kebudayaan dan Peradaban Umul Qur’an No. 

5/VII/1997. Selian itu juga Jurnal Studi Islam Pofetika, Vol. 7 No. 1 Januari 

2005, Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia, No. 3 tahun 2004 dan 

Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia, Vol. VI No. 1 tahun 2012. 

   Namun berkat perkembangan teknologi informasi, makna 

perpustakaan ruang lingkupnya bertambah luas, yaitu mencakup pula 

media elektronik seperti internet, film dokumenter dan cyber library 

maupun websites. Perpustakaan tersebut selanjutnya dikenal dengan 

istilah perpustakaan digital, sedangkan perpustakaan yang berbasis pada 

dokumentasi kertas disebut dengan istilah perpustakaan tradisional.1  

   Dalam penelitian library research atau penelitian kepustakaan, 

sumber informasi atau data didapatkan dari sumber-sumber kepustakaan, 

baik berupa buku, jurnal atau makalah maupun yang berasal dari websites. 

                                                   
1 Wahyu Supriyanto & Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2008),  hlm. 35-36 . 
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Atau memanfaatkan sumber pustaka untuk memperoleh data dalam 

penelitiannya.1 

   Sedangkan dalam penelitian ini juga menggunakan sumber data dari 

webasit aminabd.wordpress.com yang merupakan blog Amin Abdullah. 

2.  Sumber Data 

   Data dalam penelitian ini penulis mengelompokkan menjadi dua jenis, 

yaitu: Pertama, data primer. Data ini diperoleh dari karya-karya tulis Amin 

Abdullah serta pernyataan yang berkaitan pluralisme agama, baik dalam 

bentuk buku, jurnal, maupun tulisan-tulisan populer yang telah disebutkan 

di atas. Beberapa jurnal tersebut di antaranya adalah Jurnal jurnal Ulumul 

Qur’an, Islamia, Jurnal Esensia Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

dan Jurnal Al Jami’ah.  

   Sumber data yang digunakan ini meliputi buku-buku yang memuat 

pemikiran Amin Abdullah. Atau buku-buku yang memuat informasi yang 

signifikan sebagai penunjang, sebagai bahan analisa terhadap pemikiran 

Amin Abdullah.  

   Adapun buku yang dijadikan sumber primer penelitian ini, adalah 

karya Amin Abdullah, yaitu: 

                                                   
1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm. 

2. 
 



 
 

21 
 

1.  Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) 

2.  Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1995) 

3.  Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan 

Integratif-Interkonektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 

   Kedua, data sekunder. Data ini diperoleh dari karya para tokoh 

tentang pemikiran Amin Abdullah yang membahas seputar sophia 

perennial, teologi global dan pluralisme. Seperti pada data primer, data 

pada sumber sekunder ini dihimpun dari buku, jurnal, tulisan-tulisan 

populer maupun yang bersifat news. Data sekunder ini juga diperkaya 

dengan kritik dan komentar para tokoh lintas agama tentang gagasan dan 

gerakan yang dilakukannya.  

   Adapun buku yang memuat beberapa kritik dan komentar terhadap 

karya atau pemikiran Amin Abdullah antara lain: 

1.  Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat dari Hegemoni Kristen ke 

Dominasi Sekular-Liberal, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005).  

2.  Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat Dalam Studi Islam Di 

Perguruan Tinggi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2006). 
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3.  Adian Husaini, Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi Islam, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2009). 

4.  Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama Tinjauan Kritis, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2005). 

5.  Syamsudin Arif Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta : Gema 

Insani Press, 2005). 

3.  Analisa Data 

a.  Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data dilakukan melalui memilih dan 

mengidentifikasi beberapa buku tulisan Amin Abdullah dalam koleksi buku 

peneliti di rumah, penulis juga mendapatkan sumber data dari beberapa 

buku dan jurnal yang memuat beberapa pemikiran Amin Abdullah dan 

tema-tema tentang pluralisme di perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta.  

   Setelah penulis mengidentifikasi beberapa buku dan jurnal tersebut, 

selanjutnya peneliti mengumpulkan buku dan jurnal tersebut untuk 

dijadikan sumber data. Berdasarkan pengklasifikasi sumber data sesuai 

tema, maka aplikasi dari penelitian yang dilakukan ini adalah mencari 

konstruk pemikiran Amin Abdullah dalam berbagai bentuk dokumentasi 
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seperti buku dan jurnal, terutama yang berkaitan dengan pemikiran Amin 

Abdullah tentang sophia perennial, teologi global dan pluralisme. 

b.  Teknik Analisis Data 

    Setelah data terhimpun, kemudian peneliti memanfaatkan secara 

maksimal analisis wacana. Analisis tersebut dimaksudkan untuk 

menempatkan teks dalam konteksnya yang utuh, holistik, melalui 

pertautan antara analisis pada jenjang teks dengan analisis terhadap 

konteks pada jenjang yang lebih tinggi.  

   Analisis wacana dimaksimalkan tidak hanya untuk mengungkap apa 

(what) isi dari pesan atau teks komunikasi, melainkan juga bagaimana 

(how) pesan itu disampaikan sehingga terlihat lebih jelas makna dari teks 

yang dimaksud.   

   Selanjutnya, peneliti mendeskripsikan pemikiran Amin Abdullah 

melalui buku-buku yang telah dikumpulkan di atas. Adapun deskripsi yang 

dimaksud adalah merupakan pemaparan/penggambaran obyek penelitian 

melalui kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga dapat dipahami secara 

lebih jelas. 

   Dengan demikian peneliti akan menjelaskan pemikiran Amin Abdullah 

terutama kandungan pesan apa yang hendak ia sampaikan, sehingga apa 

yang terkandung dalam tulisan-tulisan Amin Abdullah dapat dipahami 
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secara penuh maknanya, kemudian digambarkan secara jelas detail 

pemikirannya melalui kata-kata. 

    Selanjutnya, peneliti melakukan analisa data. Yang dimaksud dengan 

analisa adalah penyelidikan atau penguraian terhadap suatu obyek (baik 

berupa karangan, perbuatan, pemikiran atau peristiwa) dengan 

menggunakan berbagai atau beberapa pendekatan, agar obyek tersebut 

dapat dipahami keadaan yang sebenarnya.  

   Sedangkan obyek penelitian dimaksud adalah tulisan-tulisan Amin 

Abdullah, yang akan diuraikan dengan beragam alat pendekatan. 

Pendekatan bersifat interpretatif, dan analisa kritis dengan menggunakan 

beberapa metode, seperti metode korespondensi dan koherensi. Metode 

korespondensi untuk mengukur tingkat kesesuaian antara pemikiran Amin 

Abdullah dengan fakta yang ada di lapangan. Metode koherensi untuk 

mengukur tingkat keakuratan dan kesesuaian antara satu pemikiran Amin 

Abdullah dengan pemikirannya yang lainnya. 

F.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini, dibagi menjadi beberapa bab. 

Adapun sistematika pembahasannya meliput; 

Bab I, menguraikan tentang pendahuluan yang berisi tentang latar 

bekalang penulisan tesis. Di dalamnya terdapat latar belakang penelitian, 



 
 

25 
 

pokok masalah yang  diangkat dalam penelitian, tujuan penelitian, tinjauan 

pustaka, serta sumber data dan analisa serta metode penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Bab II, berisi tentang sejarah singkat, pendidikan, aktivitas,  serta Amin 

Abdullah dan pemikir Islam liberal di Indonesia. 

Bab III, menguraikan konstruk pemikiran Amin Abdullah, 

mendeskripsikan secara detail tentang jaring laba-laba, pemikiran sophia 

perennial dan teologi global, yang dikembangkan oleh Amin Abdullah maupun 

oleh para pemikir pluralisme yang lain, serta kedudukan kedua bentuk 

pluralisme itu dalam skema jaring laba-laba.  

Bab IV, berisi kritik terhadap pemikiran Amin Abdullah, yang meliputi, 

kritik terhadap paradigma pembangun pemikirannya, jaring laba-laba, serta 

kritik terhadap pluralisme sophia perennialisme dan teologi global, secara 

wacana jaring laba-laba yang dikembangkan Amin Abdullah.  

Bab V, merupakan bagian penutup, di dalamnya memuat kesimpulan 

dan saran penelitian. 


